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ABSTRAK

Penelitian it dilakukan di Kota Padang pads bulan Agustus sampai
Oktober 2008, dengan tujuan untuk mengetahul bubungan karaktenistik pedagang
fried chicken kaki lima dengan pendapatan yang diperolehnya. Penelitian ini
menggunakan metode survai dan wawancara langsung dengan  responden
mengeunakan kuisoner. Responden dalam penclitian ini adalah pedagang fried
chicken kaki lima yang ada tersebar di Kota Padang. Variabel vang diamati adalah
karakteristik pedagang (umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman dan jumlzh
anggota keluarga vang menjadi tanggungan), Pendapatan yang diperoleh oleh
pedagang yaitu sclisth antara penerimaan pedagang dengan pengeluaran yang
harus dikeluarkannya untuk biaya berdagang fried chicken kaki lima. Kemudian
hubunean antara karakteristik dan pendapatan pedagang fried chicken kaki lima
dalam kesempatan ini dua karskter vang dibandingkan yaitu kamkier umur dan
karakter pengalaman  berdapang.  Hasil  peneliian  menumjukkan  bahwa
karskteristik Pedagang fried chicken kaki lima di Kota Padang dapat dilihat dan
wmr, 90% respenden berada pada umor produktil vaitu antara 26 - 35 tahun.
Tingkat pendidikan responden 90% mercka telah tamat sckolah menengah atas,
Jumlah tanggungan keluarga responden 0% mercka memiliki 1 - 2 omang
tanpgungan. Pengalaman berdagang responden 55% mereka telah berjualan fried
ehicken kaki lima lebih dan 3 tahun. Dan 63% responden pedagang fried chicken
kaki lima adalab laki-laki. Pendupatan Pedapang frivd chicken kaki Lima di Kota
Padang. Pendapatan yang diterima oleh pedagang cukup tinggl, 65% memiliki
pendapatan antara 1.8 juta sampai 8 juta per bulannya. Hubungan karakteristik
pedagang dengan pendapatan yang diperolehnya. Tidak ada korelasi positif antara
umur responden dengan pendapatan vang diperolehnya. Tetapi ada korelasi positf
andara pengalaman bedagang responden dengan pendapatan yang diperolehnya.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

lIsaha Kectl Menengah merupakan usaha kecil, termasuk wsaha mikro
sebagai badan usaha milik warga negara. Di Indonesia UKM meliputi 99.99 %,
pelaky wsaha dalam perekonomian nasional negen ind, yvang menjadi sandaran
ulama mata pencaharian rakyat. Sehingga usaha kecil dan menengah merupakan
kekuwatan il vang perlu mendapat perhatian. Selanjutmya Menurut data Badan
Pusat Statistik, UKM dapat menyerap lebib kurang %0 % tenaga kega nasional,
demikian pula UKM merupakan penyumbang utama pembentukan Produck
Domestik Bruto (PDB) nasional (Badan Pusal Statistk, 2007),

I'emerintah berupaya untuk mengembangkan UKM sebagal safery valve
ekonomi dalam penciptaan tenaga kerjn, memproduksi owpur dan sumber
kehidupan dan ketenangan bagi jutaan rakyat Indonesia.  Diharapkan usaha UkM
akan menjadi roda penggerak bagi pilar perekonomian bangsa, dan berkeyakinan
hahwa kekuatan UKM yang bergerak di sektor-sektor informal merupakan "katup
pengaman” bagi mata pencahariaan masyarakat bawah. Serta menjadi salah satu
sumber penting bagl penciptaan pendaparan.

Sebagian pelaku UKM bergerak di scktor informal, Hal ini disebabkan
Leterbatasan sektor formal vang tidak Dbisa mengatasi scgala masalah vang
berkpitan dengan pengangguran. Sektor informal juga dijadikan salah satu
Lehijakan dalam pembangunan ekonomi nasional. Sektor informal dibarapkan
dapat berperan dalam menghadapl masalah lapangan kerja bagi angkatan kerja

vang tidak dapat diserap dalam sektor formal.



Karakteristik usaha kect]l pada umumnya sntara fain, usahanya lebih
hersifat perusahaan keluarga, dominasi pemilik atau kepala keluarga sanpat kuat.
Berbisnis dengan peralatan dan teknologi sedechana, administrasi dan manajemen
keuangan masih sedehana, belum mengetahei dan memiliki jaringan  bagi
pemasaran produknya, Kurang mengenal prosedur perbankan atau menjalin
kerjasama denpgan lembaga kevanpan lainnya yang terkait dengan pengembangan
usahanva. Administrasi keuangan meskipun sederhana, ini biasanva jarang
dilakukan para pelaku UKM  karena ketidakpahaman dan  ketidakrahvan
bagaimana membuat administrasi keuangan vang baik { Ester, 2006).

Salah satu wujud dari UKM adslah pedagang kaki lima (FKL). Ada
bieherapa definisi menpenat pedagang kaki fima disntaranya. pedagang kaki lima
menepakan kepiatan uwrban yang perkembangannya sangat tenomenal karcna
keberadaannya semakin mendominasi ruang kola, Kegialan ini dipahami sebagai
kegiatan vang belum terwadahi, sehingga ruang publik menjadi sate-salunva
tempat untuk melakukan kegiatan terschut, Definisi lain adalah pedagang kaki
lima merupakan kegiatan vang timbul karena fidak terpenuhinya kebutuhan
pelavanan oleh keglatan formal yang mana kegiatan mereka sering menimbulkan
pangguan terhadap lingkungannys dan sering dipojokkan sehagai penvebab
timbulnya berbagai permasalahan sepertl menganggu perperskan pejalan kaki atao
menvebahkan kemacetan lafu lintas di Kawasan pusat kot yang mana podagang
kaki lima menggunakan lahan-lahan umum  (publik lond) sebagsi tempat
henlaganenya { Ester. 2000).

Usaha fried chicken kaki lima merupakan salah sato bentuk usaba informal

vang muncul untuk memenuhi kebutuban masyarakal akan variasi makanan



olahan hasil terak, Pada awalnya usaha jried chicken kaki lima ini muncul karena
terinspirasi dari suatu usaha adaptasi dari lvar negeri tepatnya dari usaha franchise
alau waralaba vang sangat sukses di pasar dunia (world marker) yaitu KFC
(Rentucky fried chicken). Hanya saja harga dani paket-paket vang ditawarkan pada
usaha waralaha ini terlalu mahal bagi kalangan-kalangan tertentu, misalnya bagi
kalangan menengah kebawah. Usaha fried chicken kaki lima ini hadir memenuhi
kebutuban dan keinginan para Konsumen yang memiliki keterbatasan dana untuk
dapat menikmati fried chicken dengan harga yang reltil’ lebih murah dan dengan
kualitas yang cukup baik.

PPendapatan vanp diperoleh pedagang kaki lima ini sangat bervarasi dan
banyvak hal yang tentunya menjadi penyebab kenapa hal itu bisa terjadi, Sehab
itulah penulis tertarik untuk mengetabui apakah pendapatan vang diperoleh
dipengaruhi oleh karakteristik vang dimiliki oleh pedagang tersebut. Karakieristik
vimg  dimaksud disinl adalah sifat vang ditampilkan oleh seseorang vang
berhubungan dengan berbagai aspek kehidupan seperti lingkat pendidikan, wmur,
jends kelamin, jumlah anggota keluarpa dan penpalaman berdagang (Engel, or af
| GR43,

Herdasarkan penilaian vang dikemukakan diatas, maka penulis mengambil
judul penelitian “Karakteristik Pedagang  Freed Chicker Kaki Lima di Kota

Padang dan Hubungannya dengan Pendapatan™,

B. Peramusan Masalah
Bagaimana hubungan karakteristik pedapang  fried chicken kaki lima dengan

pendapatan vang diperolehnya,

T



¥. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan tujuan yang telah ditetapkan dapat

disimpulkan sebagai berikur ;

b2

Lk

Karaktenstik pedagang fried chicken kaki lima di Kota Padang dapat dilihat
dari umur, 9074 responden berada pada umur produktit vain antara 15 - 55
tahun. Tingkat pendidikan responden. 90% mercka telah tamat Sckolah
Menengah Atas. Jumlah tanggunpan keluarga responden, 60% mereks
memiliki | - 2 orang tangpungan. Pengalaman berdapang responden. 55%
mereka lelah berjualan fried chicken kaki lima lebih dari 3 tabun, 65%
responden pedagang fried chicken kaki lima adalah laki-laki.

Pendapatan pedagang fried chicken kaki lima di Kota Padang, Pendapatan
yang diterima oleb pedagang cukup tingei, 65% memiliki pendapatan antara
1.8 juta sampai & juta per bulannya,

Hubungan karakteristik pedagang fried chicken kaki lima dengan pendapatan
vang diperolehnya. Tidak ada kerelasi positif antara uemur responden dengan
pendapatan yang diperolehnyva. Tetapi ada korelasi positif antara pengalaman

berdagang responden dengan pendapatan yang diperolehnya,
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